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Ardianto dan pasangan ganda putri Apriyani

Rahayu/Siti Fadia Silva Ramadhanti. Se-

dangkan di tiga partai lainnya, yaitu ganda

campuran yang diwakili pemain nonpelatnas

PBSI Cipayung pasangan Dejan Ferdinan-

syah/Gloria Emanuelle Widjaja, pemain

tunggal putra Jonatan Christie dan pemain

Putri Kusuma Wardani (tunggal putri) gagal

menyumbang poin bagi skuad Merah Putih,

setelah menyerah dari rival-rivalnya.

Dejan/Gloria yang turun di partai pertama

dikalahkan ganda campuran Thailand De-

chapol Puavaranukroh/Sapsiree Taerattana-

chai dua game langsung 17-21, 19-21. Se-

dangkan Jonatan Christie (Jojo) yang tampil

di partai kedua juga kalah dari Kunlavut

Vitidsarn tiga game 21-12, 12-21, 20-22.

Disusul  Putri Kusuma Wardani (Putri KW)

ditaklukkan pemain tunggal putri Thailand

Pornpawee Chochuwong 21-15, 14-21, 17-

21. Kemenangan tim Indonesia direbut

melalui pasangan Fajar Alfian/ Muhammad

Rian Ardianto (Fajri), usai menundukkan

Supak Jomkoh/Kittinupong Kedren dua

game langsung dengan skor 21-11, 21-19.

Apriyani Rahayu/Siti Fadia Silva Rama-

dhanti, setelah menekuk ganda putri

Jongkolphan Kitithrakul/Rawinda Prajonggjai

lewat pertarungan sengit tiga game 21-17,

19-21, 21-13.  (Rar)-d

yang menurut perkiraan Suraji menjadi salah

satu faktor lolosnya pada program Seni Agawe

Santosa. Tentu juga tak lepas dari pengala-

mannya, karena sudah sekitar 70 kali pentas,

termasuk semalam suntuk. Sementara Tegar

menyebutkan, awal menyukai wayang karena

terinspirasi dengan dalangnya saat diajak

menyaksikan pentas.                            (Ewp)-d

kota pintar (smart city) yang hendak diterapkan

di Ibu Kota Negara (IKN) di Kabupaten Pena-

jam Paser Utara, Kalimantan Timur. Rancang-

an besar kota pintar di IKN layaknya masakan

peserta Master Chef Indonesia yang terkadang

tidak selaras antara gagasan dengan hasil

akhir masakan. Dalam konteks gagasan kota

pintar, beberapa unsur kunci dalam penerapan

kota pintar di IKN seperti: smart government;

smart mobility; smart forest city; smart capital

city; green city; dansustainable city (Kominfo,

10/2/22)  membangun kebingungan tersendiri

karena fondasi awal terhadap kota pintar

belum tereksplorasi dengan jelas. 

Sebenarnya, bagaimana imajinasi atas kota

pintar itu diletakkan? Fondasi awal apakah

yang harus diperhatikan dalam memastikan

desain kota pintar dapat sesuai dengan ek-

spektasi?

Beragam studi telah memotret tentang latar

belakang kelahiran konsep kota pintar. Namun,

Sadowski & Bendor (2019) melihat kelahiran

konsep kota pintar didorong peningkatan pop-

ulasi penduduk yang sangat pesat dan urban-

isasi yang cepat membuat pemanfaatan tekno-

logi menjadi jalan keluar. Dalam mendorong

upaya tersebut, gagasan atas konektivitas an-

tara teknologi dan manusia perlu dibangun.

Bagi Sadowski & Bendor (2019) memberikan

fenomena ini sebagai smart urbanism yang

memiliki makna adanya integrasi teknologi

dalam tata ruang kota.

Apabila kita melihat beberapa diskursus ten-

tang kota pintar, beragam definisi atas kota pin-

tar sangatlah beragam. Namun, kajian dari

Sadowski & Bendor (2019) memperlihatkan

terdapat titik penekanan terhadap satu imaji-

nasi yang sama atas konsep kota pintar dari

dua lembaga konsultan di Amerika Serikat

bernama IBM dan Cisco. IBM menekankan

tentang pentingnya pemanfaatan atas pe-

rangkat teknologi seperti cloud computing, arti-

ficial intelligence (AI) sebagai instrumen pem-

bantu bagi pemerintah kepada warga negara

dalam kehidupan sosial. Cisco memiliki ga-

gasan serupa tentang teknologi sebagai alat

bantu untuk stimulus kota pintar. Namun titik

penekanan terletak kepada Internet of Things

(IoT) seperti kamera pengawas dan media

sosial yang berfungsi sebagai data kepada pe-

merintah untuk mengambil keputusan-kepu-

tusan strategis (Sadowski & Bendor, 2019).

Lantas bagaimana seharusnya desain kota

pintar untuk IKN? Salah satu pelajaran pen-

ting yang dapat dilakukan adalah dengan

melihat pengalaman dari kota lain dalam pe-

nerapan kota pintar, semisal kota Jakarta.

Konektivitas transportasi, infrastruktur ruang

publik yang memiliki jaringan internet dan se-

bagainya menjadi indikator �kota pintar� di ko-

ta Jakarta. Namun kita tidak dapat melihat

seutuhnya keberhasilan pengaplikasian kota

pintar tersebut.

Salah satu yang terlihat adalah fasilitas in-

frastuktur digital ini belum dimanfaatkan secara

maksimal karena desain atas kota pintar tidak

memanfaatkan ekspektasi dan imajinasi warga

atas kota pintar. Guna terwujudnya kesinam-

bungan antarwarga negara dan pemerintah,

variabel lainnya yang perlu diperhatikan adalah

faktor kepercayaan terhadap pemerintah.

Kepercayaan terhadap pemerintah harus ting-

gi agar warga negara dapat secara sukarela

mendistribusikan data guna memastikan de-

sain kota pintar yang dirancang pemerintah da-

pat tepat sasaran. 

(Penulis adalah Dosen Departemen Politik

dan Pemerintahan, Universitas Gadjah Mada)-f


